BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4 Padang, pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Talking Stick terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII

pada mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Padang dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Gambaran hasil belajar pre-test dan post-test pada kelas kontrol (VIL.2).
Rata-rata pre-test sebesar 66,19 (rendah) dengan frekuensi terbanyak pada
interval 49-57 sebanyak 9 orang (29,03%), kemudian meningkat pada
post-test menjadi 82,97 dengan frekuensi terbanyak pada interval 88-93
sebanyak 9 orang (29,03%). Peserta didik yang mencapai KKTP 75
meningkat dari 6 orang (19,35%) menjadi 28 orang (90,32%).

2. Gambaran hasil belajar pre-test dan post-test pada kelas eksperimen
(VILS5). Rata-rata pre-test sebesar 66,97 (sedang) dengan frekuensi
terbanyak pada interval 62—-68 sebanyak 10 orang (32,26%), kemudian
meningkat pada post-test menjadi 91,87 (baik) dengan frekuensi terbanyak
pada interval 92-96 sebanyak 13 orang (41,94%). Peserta didik yang
mencapai KKTP meningkat dari 6 orang (19,35%) menjadi 30 orang
(96,77%).

3. Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Akidah
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Akhlak di MTsN 4 Padang. Data berdistribusi normal (Shapiro-Wilk sig. >
0,05) dan homogen (sig. 0,873 > 0,05). Berdasarkan uji Independent
Samples t-Test dengan bantuan SPSS 25 diperoleh sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 dan t hitung 5,603 (nilai mutlak) > t tabel 2,000, sehingga HO ditolak
dan Ha diterima. Rata-rata post-test kelas eksperimen (91,87) lebih tinggi
daripada kelas kontrol (82,97).
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah

Negeri (MTsN) 4 Padang maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak dapat
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick di dalam
kelas yang dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

2. Bagi Peserta Didik, peserta didik diharapkan lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran, baik pada mata pelajaran Akidah Akhlak maupun mata
pelajaran lainnya,diantarnya dengan berpartisipasi dalam kegiatan tanya
jawab dan penyampaian cerita, memanfaatkan media pembelajaran yang
diuntukkan pendidik agar pemahaman materi dapat meningkat secara
optimal, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
bermakna.

3. Bagi sekolah, dapat mendukung dan memberikan pertimbangan pada

pendidik untuk menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
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Stick agar pembelajaran di dalam kelas lebih aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan sehingga dapat menyelesaikan permasalahan rendahnya
hasil belajar peserta didik dan sebagai acuan untuk meningkatkan mutu
madrasah yang lebih baik.

Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai

salah satu wadah untuk memperkaya wawasan yang dimiliki.
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